















  Penelitian ini berjudul perlindungan hukum terhadap trendsetter sebagai karya 
cipta (suatu studi terhadap undang-undang nomor 28 tahun 2014 tentang hak cipta). 
Penulis memilih judul ini bertujuan untuk memberikan penjelasan bahwa Trendsetter 
adalah sebuah karya cipta yang seharusnya mendapatkan hak ekonomi dan hak moral 
sesuai dengan undang-undang hak cipta serta untuk mengetahui upaya hukum yang di 
dapatkan oleh Trendsetter terhadap pelanggaran karya cipta. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam menjawab isu hukum yang diangkat 
dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum yuridis normatif, dengan 2 
(dua) pendekatan yakni : statute approach dan conceptual approach. Sumber bahan 
penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah bahan hukum primer dan 
bahan hukum sekunder. Metode analisis yang digunakan dalam menyusun data dan 
penelitian pada penulisan skripsi ini adalah metode deduksi yaitu metode penyelidikan 
didasarkan pada asas-asas yang bersifat umum untuk menerangkan peristiwa yang 
bersifat khusus atau dari teori yang bersifat umum terhadap fakta-fakta yang bersifat 
konkrit. 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa mengenai karya dari 
Trendsetter yang tergolong sebagai karya cipta, serta mengetahui dan menganalisis 
mengenai perlindungan hukum terhadap Trendsetter menurut Undang-Undang No 8 
Tahun 2014. Penelitian ini dinilai sangat tepat guna menjawab permasalahan tentang 
paradigma baru Trendsetter yang semakin marak berkembang. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Trendsetter termasuk sebuah karya 
cipta, karena Hak Cipta bersifat original dan pribadi, prinsip ini mengandung arti bahwa 
hak cipta lahir dari ekspresi seorang atau beberapa orang pencipta yang bersifat sangat 
khas, disamping itu orisinalitas ciptaan merupakan hal penting untuk membedakan 
ciptaan itu dengan ciptaan dari pihak lain. (2) Upaya hukum Trendsetter terhadap 
pelanggaran suatu karya yaitu dapat di tempuh dengan 2 cara yaitu Litigasi (pengadilan) 
atau Non Litigasi. 
 







         This study entitled legal protection against trendsetter as a work of creation (a 
study of law number 28 of 2014 on copyright). The author chooses this title to provide an 
explanation that Trendsetter is a copyright that should have economic and moral rights 
in accordance with copyright laws and to know the legal remedies that Trendsetter 
obtains against copyright infringement. 
 
         The research method used in answering the legal issues raised in this study using 
normative juridical legal research method, with 2 (two) approaches: statute approach 
and conceptual approach. Sources of research materials used in the writing of this thesis 
is the primary legal materials and secondary legal materials. The method of analysis 
used in preparing the data and research on the writing of this thesis is the method of 
deduction that is the method of investigation based on the principles of a general nature 
to explain events that are specific or from the theory of a general nature to facts that are 
concrete. 
 
         This study aims to identify and analyze the work of Trendsetter the classified as a 
copyrighted work, and know and analyze the legal protection of Trendsetter according to 
Law No. 8 of 2014. This research is considered very appropriate to answer the problem 
about the new paradigm Trendsetter is growing increasingly widespread. 
 
         The results show that: (1) Trendsetter includes a copyrighted work, because 
Copyright is original and personal, this principle implies that copyright is born from the 
expression of a person or several creators who are very distinctive, besides the 
originality of creation is important to distinguish the creation from the creation of the 
other. (2) Trendsetter's legal remedy against the violation of a work that can be taken in 
2 ways namely Litigation (court) or Non Litigation. 
 














  Berdasarkan hasil dari pemaparan sebelumnya, serta untuk menjawab 
rumusan permasalahan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Trendsetter termasuk sebuah karya cipta, karena Hak Cipta 
bersifat original dan pribadi, prinsip ini mengandung arti bahwa 
hak cipta lahir dari ekspresi seorang atau beberapa orang pencipta 
yang bersifat sangat khas, disamping itu orisinalitas ciptaan 
merupakan hal penting untuk membedakan ciptaan itu dengan 
ciptaan dari pihak lain, Trendsetter masuk dalam kategori Hak 
Terkait terutama pada Pelaku Pertunjukkan dimana dalam Hak 
Terkait diatur pada Pasal 20 tentang Hak Moral Pelaku 
Pertunjukan dan Hak Ekonomi Pelaku Pertunjukkan. Dimana 
seharusnya perlunya payung hukum terhadap Trendsetter agar hak 
ekonomi dan hak moral yang diatur dalam undang-undnag hak 
cipta tersebut dapat dinikmati oleh pencipta Trendsetter. 
2. Perlindungan Hukum terhadap trendsetter secara yuridis belum 
adanya pengaturan khusus terhadap trendsetter, dimana 
perlindungan hukum berisikan tentang ketentuan-ketentuan bentuk 
perlindungan hukum yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, menurut penulis dengan belum diaturnya 
perlindungan hukum tentang trendsetter maka terjadi kekosongan 
hukum terhadap undang-undang nomor 28 tahun 2014 tentang hak 
cipta , Upaya hukum Trendsetter terhadap pelanggaran suatu 
karya yaitu dapat di tempuh dengan 2 cara yaitu Litigasi 
 
 
(pengadilan) atau Non Litigasi. Dalam undang-undang hak cipta 
juga diatur ketentuan pidana bagi Setiap Orang yang dengan tanpa 
hak melakukan perbuatan untuk Penggunaan Secara Komersial, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan / 
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